
 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Hasil Wawancara 

Pada PT Kapuas Musi Madelyn 

Wawancara langsung dengan Bapak Djie A Lie Aliyanto selaku Direktur Utama 

pada PT Kapuas Musi Madelyn. 

Penulis : Bagaimana terbentuknya perusahaan PT Kapuas Musi Madelyn 

ini ? 

Bapak Aliyanto : Perusahaan ini terbentuk sejak 11 Agustus 2017, sehingga 

pemilik memutuskan membuat perusahaan jasa dalam proyek 

pelaksana pembangunan, atau yang sering disebut dalam lingkup 

bidang kontraktor & supplier beton redy mix dan diharapkan 

menjadi perusahaan yang baik dalam industri kontraktor & 

supplier beton redy mix. 

Penulis   : Apakah jenis usaha yang ada pada PT Kapuas Musi Madelyn? 

Bapak Aliyanto : PT Kapuas Musi Madelyn bergerak dibidang pembangunan 

beton, jalan raya, serta perpipaan air, minyak, dan gas yang 

termasuk dalam jasa pelaksana konstruksi. 

Penulis : Bagaimana perkembangan perusahaan selama kurang lebih 3 

tahun ini? 

Bapak Aliyanto : Perkembangan didalam perusahaan dapat dikatakan mengalami 

perkebnagan yang baik, semakin lama, perusahaan merasakan 

persaingan semakin ketat sehingga perusahaan selalu ingin 

mencoba inovasi baru atas proyek yang telah ditawarkan dan 

dihasilkan. 

Penulis : Apakah perusahaan telah dikukuhkan sebagai perusahaan kena 

pajak? 

Bapak Aliyanto : Ya, sudah lama kurang lebih kurun waktu 5 tahun ini. 

Penulis : Bagaimana struktur organisasi yang ada di perusahaan PT 

Kapuas Musi Madelyn ini? 



 

 

Bapak Aliyanto : Jadi struktur organisasi didalam perusahaan ini menggunakan 

struktur organisasi fungsional. Disini ada pimpinan yang 

mempunyai bawahan yang jelas, sebab setiap atasan berwenang 

memberikan komando setiap bawahan sesuai dengan 

hubungannya didalam fungsi tersebut. 

Penulis : Bagaimana perhitungan yang dilakukan perusahaan untuk 

menghitung pajak atas jasa konstruksi selama tahun 2021? 

Bapak Aliyanto : Kami menghitung dengan mengalikan jasa konstruksi sebagai 

bentuk usaha pelaksana konstruksi dengan pengenaan tarif pajak 

sebesar 2% dari penerimaan pembayaran, namun pelaksanaan 

jasa konstruksi ini juga termasuk ke dalam PPh Pasal 23 dijenis 

jasa pelaksana pembangunan dengan pengenaan tarif pajak yang 

sama yaitu sebesar 2% akan tetapi dari jumlah bruto. 

Penulis : Apakah perusahaan pernah mendapatkan sanksi administrasi 

karena keterlambatan pajaknya? 

Bapak Aliyanto : Sejauh ini belum pernah, karena kami selalu melapokan SPT 

kami tidak melebihi tanggal jatuh tempo. Tanggal jatuh 

temponya kan akhir bulan april. Rugi juga jika harus membayar 

denda, berbeda halnya dengan bukti potong yang sudah 

dipungut/disetor oleh pemungut. 

Penulis : Saya mengambil judul dengan materi perpajakan pak. Apakah 

saya boleh meminta data penghasilan atas jasa konstruksi dan 

surat pemeberitahuan pajak pada tahun 2021? 

Bapak Aliyanto : Boleh-boleh saja asal dipergunakan dengan semestinya.  

 

                 Mengetahui, 

         

Djie A Lie Aliyanto 

                 Direktur Utama 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 


